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- Pengurangan kecepatan resorbsi oleh propanthelin dan colestyramin,
dipercepat oleh metoclopramid
- Barbiturat dan induktor enzim lainnya mempercepat eliminasi dari
parasetamol dan meningkatkan toksisitas dalam hati
- Kontrasepsi oral mempercepat eliminasi dari parasetamol (meningkatkan
glukoronidasi)

- Salicylamid mengurangi eliminesi dan menjadikan berlebihnya
metabolit toksik di hati

- Parasetamol memperpanjang waktu paruh eliminasi dari kloramfenikol

sebanyak 5x

-Kafein memperkuat efek analgetik yang dikombinasi dengan parasetamol
- Hanipir udak meningkatkan tendensi pendarahan pada pemberian yang
bersamaan dengan antikoagulan, namun meskipun demikian waktu
tromboplastin hams tetap dikontrol (Widodo dkk, 1993).

5. Parasetamol

Parasetamol atau asetaminofen merupakan senyawa turunan para

aminofenol dengan ramus bangun kimia seperti terlihat pada gambar di

bawah ini:
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Gambar 2. Rumus struktur parasetamol (Anonim, 1995)

Aktivitas Parasetamol dapat menghambat pembentukan

prostaglandin di susunan saraf pusat yang merupakan perantara terjadinya

nyeri. Jumlah Parasetamol tersebut tergantung dari berbagai proses yang

dialami Parasetamol di dalam tubuh seperti proses absorpsi, distnbusi dan

eliminasi. Selain itu dosis obat juga memegamg peranan penting. Oleh

karena itu adanya gangguan pada berbagai proses tersebut akan dapat
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